
1.   PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara yang memilki kekayaan 
alam yang cukup besar. Salah satu kekayaan 
yang dimiliki Indonesia adalah bahan bakar 
fosil. Selanjutnya bila mengamati peralatan 
k o n v e r s i  y a n g  a d a ,  n a m p a k  b a h w a  
ketergantungan terhadap bahan bakar fosil 
sangat mendominasi. Namun demikian, 
Indonesia merupakan negara pengimpor (net 
importir) Bahan Bakar Minyak, hal ini 
disebabkan pasokan energi dalam negeri 
mengalami kendala dimana trend sistem 
produksi cenderung lebih rendah dibanding 
tingkat konsumsinya. Hal ini dapat disebutkan 
bahwa tingkat konsumsi masyarakat Indonesia 
terhadap bahan bakar fosil ini cukup tinggi. 

Minyak bumi merupakan energi yang tidak 
dapat diperbaharui dan memiliki keterbatasan 
cadangan, namun sejalan dengan meningkatnya 
jumlah penduduk akan berakibat pada 
meningkatnya total konsumsi minyak bumi 
setiap tahunnya. Sebuah konsekuensi logis, 
bahwa suatu saat sumber energi fosil ini akan 
habis. Selain itu dengan meningkatnya konsumsi 
minyak bumi maka semakin lama akan terjadi 

kelangkaan akan minyak bumi di dunia serta 
melambungnya harga minyak bumi.

Kelangkaan dan mahalnya sumber energi 
minyak bumi ini dipastikan akan membawa 
dampak yang cukup besar bagi kehidupan 
masyarakat Indonesia. Hal ini dapat dirasakan 
oleh masyarakat kecil di Indonesia sejak 
diberlakukannya kebijakan konversi minyak 
tanah, dan masyarakat akan yang sulit 
mendapatkan minyak tanah untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-harinya.

Sebagai langkah antisipatif, harus mulai 
dipikirkan energi alternatif yang dapat 
diperbaharui sebagai pengganti minyak bumi. 
Energi alternatif tersebut diharapkan memiliki 
kualitas yang cukup baik untuk dapat 
dikonsumsi masyarakat. Penelitian tentang 
sumber energi alternatif sebenarnya telah 
banyak dilakukan akan tetapi belum 
dioptimalkan dalam proses penerapannya. 
Berbagai macam sumber energi alternatif telah 
ditemukan sebagai contoh yaitu energi dari 
tanaman jarak 
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Tanaman jarak pagar (Jatropha curcas Linn) atau 
juga disebut juga physic nut merupakan tanaman 
yang sudah tidak asing lagi bagi masyarakat 
jaman dulu. Bagian dari tanaman jarak yaitu 
bijinya memiliki potensi sebagai penghasil 
minyak yang bisa dipakai untuk bahan bakar. 
Pembuatan minyak jarak dapat diperoleh 
melalui proses pemerasan secara sederhana 
sehingga akan menghemat biaya. 

Sebagai upaya mengetahui tingkat efektifitas 
p e m a n f a a t a n  m i n y a k  j a r a k  d e n g a n  
menggunakan kompor sumbu, maka dilakukan 
penelitian ini. Pada pemelitian ini dilakukan 
sendiri pengolahan biji jarak menjadi minyak 
jarak. Selain itu dilakukan pemurnian dengan 
proses degumming. Sesuai tujuan penelitian, 
maka dilakukan pengujian dengan komparasi 
hasil pada minyak jarak degumming dengan 
minyak jarak non degumming.

2.    METODOLOGI

Dalam melakukan penelitian biji jarak ini 
metodologi yang digunakan adalah diawali 
dengan studi pustaka yang berkaitan 
pemanfaatan biji jarak pagar. Selanjutnya 
dilakukan pembelian biji jarak, dilakukan 
pengepresan, dan diolah agar siap dimanfaatkan 
dengan baik sebagai bahan baker. Selanjutnya 
dilakukan pengujian performa keenergian.

Proses pengolahan minyak biji jarak dari biji 
buah jarak meliputi pengeringan buah jarak 
untuk memudahkan pemisahan biji dan buah 
j a r a k ,  p e n g e p r e s a n  m i n y a k  d e n g a n  
menggunakan mesin pengepress,  dan 
penyaringan minyak.

Biji jarak tersebut dikeringkan dan dimasukkan 
ke pengepres bertekanan tinggi selama beberapa 
menit sehingga menghasilkan minyak jarak 
murni dan ampas. Dari hasil pengepressan ini 
dihasilkan minyak jarak sekitar 25-30% dari 
keseluruhan biji jarak yang di press. 

Minyak jarak yang telah dihasilkan dari 
pengepresan kemudian diproses agar mendapat 
minyak murni dengan cara proses degumming 
dalam hal ini hasilnya dinamakan minyak 
degumming. Sedangkan pada minyak jarak 

murni yang tidak melewati proses tersebut 
dinamakan minyak non degumming.

Pada proses degumming bertujuan untuk 
memisahkan minyak dari getah yang terdiri dari 
fostatida, protein, karbohidrat, residu, air dan 
resin. Proses degumming dilakukan dengan 
penambahan asam fosfat 3% dari 100% minyak 
jarak tersebut, sehingga akan terbentuk senyawa 
fosfasida yang mudah terpisah dari minyak. 
Untuk menetralkan minyak jarak maka 
ditambahkan larutan NaOH sebagai penetral. 

Selanjutnya minyak jarak tersebut dimanfaatkan 
di kompor sumbu, upaya ini tidaklah sederhana, 
hal itu dikarenakan viskositas minyak jarak yang 
tinggi. Untuk itu kompor sumbu tersebut perlu 
dilakukan modifikasi, baik dari sisi tipe sumbu, 
maupun panjang kolom kapiler. 

Kemudian dilakukan pengujian dengan tujuan 
membandingkan  kinerja minyak jarak murni 
non degumming dan minyak jarak dengan proses 
degumming, sedangkan metoda pengujian yang 
akan diterapkan adalah Metode Air Mendidih 
dan Water Boiling Test

Parameter pengujian laju bahan bakar (µ), 
massa bahan bakar (mbb), konsumsi bahan 
bakar (Kbb ), panas yang diserap oleh air (Q), 
energi bahan bakar (Ebb) dan Effisiensi (ç)

3.   HASIL DAN PEMBAHASAN

Data Pengujian

Data pengujian didapatkan dari pengujian 
minyak jarak non degumming dan minyak jarak 
degumming. Metoda yang digunakan untuk 
kedua jenis minyak jarak adalah dengan metoda 
water boiling test dan metoda air mendidih. 
Pengujian dilakukan berulang-ulang dan contoh 
data pengujian minyak jarak non degumming 
dengan metode water boling test yang dapat 
dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1 Contoh data pengujian water boiling 
test pada minyak non degumming 

Selanjutnya contoh data pengujian minyak jarak 
non degumming denganmenggunakan metode 
air mendidih dapat dilihat pada Tabel 2

Tabel 2. Contoh data pengujian metoda air 
mendidih pada minyak non degumming

Perhitungan dan Analisis Data
Data didapatkan dari hasil pengujian yang telah 
dilakukan berulang kali, selanjutnya data 
tersebut diolah dan hasil pengolahan data 
ditabelkan, hasil pengolahan data dapat dilihat 
pada Tabel 3, Tabel 4, Tabel 5 dan Tabel 6. 

Tabel 3. hasil perhitungan metode water boling 
test minyak non degumming

Tabel 4. hasil perhitungan metode water boling 
test  pada minyak degumming

Selanjutnya data hasil perhitungan tersebut  
dapat diplotkan ke dalam grafik, dan hasil upaya 
tersebut dapat dilihat pada Gambar 1, Gambar 2, 
Gambar 3, Gambar 4, dan Gambar 5.

Gambar 1. Perbandingan konsumsi bahan bakar

G a m b a r  1  m e n u n j u k k a n  p e r b e d a a n  
perbandingan konsumsi bahan bakar minyak 
jarak degumming dan non degumming pada 
kompor sumbu. Dari gambar 1 dapat dilihat 
bahwa dengan pemakaian beban, dan jenis 
kompor yang sama, ternyata pada minyak jarak 
non degumming konsumsi bahan bakar rata-rata 
sebesar 0,0368 kg dan minyak jarak degumming 
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sebesar 0,0312 kg. Hal ini terlihat jelas bahwa 
minyak jarak non degumming lebih boros 
dibandingkan minyak jarak degumming. 
Perbedaan konsumsi bahan bakar antara minyak 
non degumming dan degumming mencapai 
18%.

Gambar 2. Perbandingan Laju bahan bakar

Gambar 3. Perbandingan panas yang mampu 
diserap air 

G a m b a r  2  m e n u n j u k k a n  p e r b e d a a n  
perbandingan laju bahan bakar minyak jarak non 
degumming dan minyak jarak degumming pada 
minyak kompor sumbu. Dari Gambar 1 terlihat 
bahwa dengan pemakaian beban dan jenis 
kompor yang sama, ternyata laju bahan bakar 
tiap menit pada masing-masing minyak tidak 
sama, pada minyak jarak non degumming 
didapatkan laju bahan bakar rata-rata 0,0012113 
kg/menit, sedangkan minyak jarak degumming 
laju bahan bakar rata-rata nya 0,0013 kg/menit.

Pada Gambar 3 diatas dapat terlihat 
perbandingan panas yang mampu diserap air 
dengan kompor yang sama. Perbandingan ini 
menunjukkan bahwa panas yang mampu diserap 

air ternyata terdapat perbedaan. Pada Gambar 3 
dapat dilihat bahwa panas yang diserap air pada 
minyak jarak degumming lebih besar 
dibandingkan dengan bahan bakar minyak jarak 
non degumming, perbedaan itu didapatkan 
sebesar 26%.

Gambar 4. Perbandingan Energi bahan bakar 
pada kompor minyak jarak pada beban yang 
sama

Gambar 4 menunjukkan perbandingan energi 
minyak jarak non degumming dan minyak jarak 
degumming pada kompor sumbu. Jumlah energi 
yang dihasilkan dalam proses pembakaran pada 
kompor menggunakan bahan bakar minyak 
jarak degumming tidak terlalu berbeda jauh 
dengan bahan bakar minyak jarak non 
degumming. Walupun nilai kalor minyak jarak 
degumming lebih besar dibandingkan minyak 
jarak non degumming tapi perbedaan nya tidak 
terlalu jauh yaitu sebesar 115.59 kJ/kg. 

G a m b a r  5  m e n u n j u k k a n  p e r b e d a a n  
perbandingan efisiensi minyak jarak non 
degumming dan minyak jarak degumming 
dengan beban yang sama. Efisiensi minyak jarak 
degumming lebih besar dibandingkan dengan 
minyak jarak non degumming. Untuk bahan 
bakar minyak jarak non degumming memiliki 
efisiensi rata-rata sebesar 18 % sedangkan untuk 
bahan bakar minyak jarak degumming memiliki 
efisiensi rata-rata sebesar 22% sehingga 
perbedaan effisiensi nya sebesar 4%.
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Gambar 5. Perbandingan efisiensi

Selanjutnya hasil pengujian yang bertujuan 
untuk membandingkan antara pemanfaatan 
minyak jarak degumming dan minyak jarak non 
degumming dapat dirangkum. Laporan lengkap 
hasil rangkuman tersebut dapat di lihat pada 
Tabel 7.

Tabel 7. Perbandingan pengujian minyak jarak 
non degumming dan degumming

4.   PENUTUP

Minyak  j a rak  memungk inkan  un tuk  
dimanfaatkan untuk kepentingan memenuhi 
kebutuhan bahan bakar untuk rumah tangga. 
Namun demikian perlu adanya upaya 
penyediaan kompor sumbu yang dirancang 
khusus untuk kepentingan ini. Hasil pengujian 
menunjukkan minyak jarak yang telah melewati 
proses degumming memiliki performa yang 
lebih baik bila dibandingkan dengan minyak 
jarak yang belum melewati proses degumming.

Daftar Pustaka

Archie W. Culp, Jr. 1991. Principles of Energy 
Conversion Second Edition. Mc Graw-Hill, 
Inc, Singapore.

Cheremisinoff and Morresi. 1978. Carbon 
Adsorp t ion  Appl ica t ions ,  Carbon  
Adsorption Handbook. Ann Abor Science 

Publishers, Inc, Michigan.
Gercel H. F. 2002. The Production and 

Evaluation of Bio-oils from the Pyrolisis of 
Sunflower-oil  Cake,  Biomass and 
Bioenergy Journal, 23, 037-314.

Hutrindo, Erick. 2007, Potensi Pengembangan 
dan Pemanfaatan Biomassa Sebagai 
Sumber Energi di Indonesia. Pusat Diklat 
Ketenagalistrikan dan Energi Baru 
Terbarukan, Jakarta Timur.

H o l m a n ,  J . P.  1 9 8 8 .  “ P e r p i n d a h a n  
Kalor”(diindonesiakan oleh Ir. E. Jasifi M. 
Sc), Erlangga, Jakarta.

33

Sapto Prajogo,  (2011) MeTrik Polban, Vol.5, No.1, 29-33 ISSN : 1411-0741


	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5

